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Abstrak. Pcnerapan Model Lesson Study dalam Pembelajaran Menulis Teks Eksplanasi di SMP. 
Penelitian ini bertujuan: (1) mendeskripsikan kemampuan menulis teks eksplanasi tanpa penerapan model 

Lesson Study peserta didik kelas VI1 SMP Negeri 27 Makassar, (2) mendeskripsikan kemampuan menulis 

teks eksplanasi dengan penerapan model Lesson Study peserta didik kelas VII SMP Negeri 27 Makassar, 

dan (3) menguji efektivitas model Lesson Study dalam menulis teks cksplanasi. Penelitian ini merupakan 

penelitian eksperimen murni dengan desain Posttest Only Group Design yang melibatkan dua kelompok 

yang terdiri atas satu kelas sebagai kelompok kontrol dan satu kelas sebagai kelompok eksperimen Populasi 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 27 Makassar berjumlah 300 orang yang terdiri 

atas 10 kelas. Penarikan sampel dengan teknik purposive sampling. Kelas kontrol VII 130orang, sedangkan 

kelas eksperimen VII5 30 orang. Instrumen yang digunakan berupa pedoman observasi dan tes. Data yang 

terkumpul dianalisis dengan menggunakan teknik statistik deskriptif dan statistik inferensial jenis uji t yang 

diolali dengan menggunakan program SPSS 20 for windows. (1) Peserta didik memperoleh nilai 2,66 ke 

bawah dengan nilai rata-rata 2,50 dengan predikat C+, (2) kemampuan menulis teks eksplanasi dengan 

penerapan Lesson Study peserta didik kelas VII SMP Negeri 27 Makassar dinyatakan bahwa 26 orang 

(87%) memperoleh nilai 2,66 ke atas dengan nilai rata-rata peserta didik 3,25 dengan predikat B+, (3) 

model Lesson Study efektif ditcrapkan dalam menulis teks cksplanasi pada peserta didik kelas VII SMP 

Negeri 27 Makassar. Berdasarkan perbandingan basil kemampuan kelas kontrol dan kelas eksperimen 

menunjukkan bahwa nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel (3,502 > 1,667). Hal ini menunjukkan bahwa 

hipotesis ulternatif (HI) penelitian yang diajukan diterima. 

 

Kata kunci: Penerapan, Model, Lesson Study, Menulis Teks Eksplansi 

 

 

 

Sejalan dengan dicangkan kurikulum 2013 

yang mengharuskan adanya beberapa perubahan, 

yaitu paradigma pembelajaran dari teacher enter 

menjadi student center,bahasa Indonesia sebagai 

penghela ilmu pengetahuan, dan pembelajaran bahasa 

Indonesia berbasis teks, diperlukan berbagai inovasi 

yang mampu mengakomodir kebutuhan dalam 

mewujudkan pembelajaran tersebut. 

Pembelajaran yang berpusat pada siswa 

diharapkan siswa yang mengonstruksi sendiri 

pengetahuannya, sedangkan guru sebagai fasilitator. 

Begitu juga bahasa Indonesia sebagai penghela ilmu 

pengetahuan menjadi sarana untuk menyerap, 

mengembangkan dan mengo- munikasikan ilmu 

pengetahuan yang lain. Dengan kata Iain, 

kemampuan berbahasa Indonesia dapat menghela 

keterampilan siswa dalam mengomunikasikan 

pikiran, gagasan, dan idenya dalam berbagai bidang 

pengetahuan. 

Karakteristik lain pembelajaran bahasa 

Indonesia berdasarkan kurikulum 2013 adalah 

berbasis teks. Bahasa dipandang sebagai teks, bukan 

hanya merupakan kumpulan kata atau kaidah 

kebahasaan, melainkan bahasa bersifat fungsional 

yang tak lepas dari konteks. Konteks :ni 

mencenninkan ide, sikap, nilai, idcologi 

penggunanya. Bahasalah yang menjadi pem- 

bentukan kematangan berpikir manusia. Dengan 

demikian, semakin banyak jenis teks yang dikuasai 

peserta didik. Makin banyak pula struktur berpikir 

yang dapat digunakannya dalam mengonstruksi ilmu 

pengetahuan 

Sekaitan dengan hal tersebut, para pendidik 

segera merespons perubahan dalam menyiasati 

pembelajaran yang akan mendorong peserta didik 

membangun teks, baik lisan maupun tulisan sebagai 

wahana dalam memediasi berbagai pengetahuan. 

Oleh karena itu, kemampuan merancang 

pembelajaran bahasa Indonesia berbasis teks menjadi 

sangat penting sebagai salah satu prasyarat 

keberhasilan implementasi kurikulum 2013. Dengan 

demikian, keberhasilan mutu pembelajaran bahasa 

Indonesia juga sangat bergantung kepada 

keterampilan guru mendesain dan mewujudkannya 
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dalam kegiatan pembelajaran. 

Upaya guru dalam meningkatkan kemampuan 

mercncanakan kegiatan belajar mengajar adalah 

dengan model Lesson Study. Lesson Study merupakan 

suatu model pembinaan profesi pendidik melalui 

pengkajian secara kolaboratif dan berkelanjutan 

berlandaskan prinsip-prinsip kolegalitas dan mutual 

learning, pengalaman real di kelas, melakukan 

refleksi untuk membangun komu- nitas belajar 

(Hendayana, 2007:28-38). Melalui pembinaan model 

Lesson Study para pengajar dapat meningkatkan 

profesionalisme dan memfasilitasi proses 

pembelajaran, sehingga kualitas pendidikan pun 

dapat meningkat. Lesson Study dapat meningkatkan 

keprofesionalan pengajar karena pengembangan 

pembelajaran dilakukan dengan inemerhatikan kritik 

dan saran dari observer. Upaya ini telah 

ditindaklanjuti dengan menuangkan dalam Undang-

undang Republik Indonesia tentang Sistem 

Pendidikan Nasional No.20 Tahun 2003 Pasal 42 

ayat 1 dimana dinyatakan bahwa: Guru sebagai 

pendidik harus memenuhi kualifikasi minimum dan 

sertifikasi sesuai dengan jenjang kewenangan 

mengajar, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki 

kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan 

nasional. Selanjutnya, dalam pasal 43 ayat 2 

disebutkan bahwa sertifikasi pendidik 

diselenggarakan oleh perguruan tinggi yang memiliki 

program tenaga kependidikan terakreditasi 

Zaman era globalisasi dan komunikasi, 

kemampuan literasi menjadi sangat penting pula. 

Akses informasi .dilakukan dengan berbagai cara 

menyimak, berbieara, membaea, dan menulis. 

Pembelajaran menulis merupakan salah satu objek 

kemampuan berbahasa yang sangat dibutuhkan, 

terutama dalam mengungkapkan ide, pikiran, dan 

perasaan. Melalui menulis, siswa diharuskan lebih 

banyak menyerap, mencari, serta menguasaibukan 

hanya data atau informasi yang banyak dan beragam, 

melainkan juga dibutuhkan keterampilan 

menggunakan bahasa tulis yang teratur, baik, tepat 

serta kaidah yang tepat. Pembelajaran literasi 

memiliki prinsip-prinsip sebagai berikut: (1) 

Pembelajaran literasi dilaksanakan melalui 

pemanfaatan keterampilan berbahasa sebagai sarana 

pengembangan pengetahuan, (2) Proses 

pembelajarar. literasi melibalkan siswa seeara utuh 

dalarr pembelajaran dari tahapan penentuan tujuan 

sehingga membuat simpulan hasil belajar, (3) 

Pembelajaran literasi ditekankan untuk 

mengembangkan kompotensi pemahamana  konsep, 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif, serta 

pengembangan kemampuan berkolaborasi dan 

berkomunikasi, (4) Pembelajaran literasi didasarkan 

atas strategi-strategi pembelajaran literasi bahasa, 

sehingga siswa dapat menggunakan berbagai cara 

dalam membangun dar mengonstruksi pengetahuan 

seeara mandiri, (5) Pembelajaran literasi merupakan 

pembelajar: integrative interdisiplin ilmu, sehingga 

pemar- fatannya dapat melingkupi berbagai disiplin 

ilmu, (6) Pembelajaran literasi senantiasa melibatkan 

selumh komponen sekolah dan lingkungan 

masyarakat sebagai sumber alamiah, otentik, dan 

kaya, (7) Pembelajaran literasi dikemas dengan 

berbasisi pada perr- belajaran mandiri, sehingga 

memberikan banyak tantangan kepada siswa dalam 

rangka membentuk rasa percaya diri, keberanian 

risik: dan memberikan peluang untuk belajar 

sepanjang hayat oleh Olge, et.al (2007:29) 

Salah satu keterampilan menulis di SMP kelas 

VII adalah menulis teks eksplanasis. Teks eksplanasi 

adalah teks pengamatan secara rinci, sistematis, dan 

bersifat faktual. Dalam menulisteks eksplanasi 

penulis harus cermat terhadap: penulis teks yang 

dibuat. Untuk mencapai hah itu, dituntut kecermatan 

penulis dalam penggunaan bahasa Indonesia, 

ketelitian mengungkapkan fakta, dan cermat dalam 

membahas gagasan agar pesan yang ingin 

disampaikar oleh penulis dalam dalam teks ekspsosisi 

dar. dengan mudah diserap dan dipahami 

olehpembaca. Jika pembelajaran menulis leks 

ekspsosisi ini direncanakan, didesain, dikem- 

bangkan secara kolaboratif dan ber- kesinambungan 

oleh tim pengajar melalui Lesson Study , maka 

pembelajaran menulis menjadi menyenangkan. 

Akhimya, peserta didik akan terlatih dan terbiasa 

menulis untuk menyampaikan ide, gagasan, dan 

informasi atau pengetahuan yang dapat berguna bagi 

dirinya dan bagi orang lain. Dengan demikian, 

peserta didik tidak hanya sebagai objek 

pembangunan, tetapi menjadi pelaku pembanguan 

yang menjadi penerus cita-cita bangsa. 

METODE PENELITIAN 

Variabel penelitian ini adalah model 
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Discovery Learning sebagai variable bebas (X) dan 

kemampuan menulis teks eksplanasi sebagai variabel 

tcrikat (Y). Dcsain penelitian ini me- rupakan 

penelitian eksperimen mumi dengan desain Posttest 

Only Group Design yang me- libatkan dua kelompok 

yang terdiri atas satu kelas sebagai kelompok kontrol 

dan satu kelas sebagai kelompok eksperimen.. 

Populasi pene- litian ini adalah seluruh siswa kelas 

VII SMP Negeri 27 Makassar berjumlah 300 orang 

yang terdiri atas 10 .kelas. Penarikan sampel dengan 

teknik random sampling. Satnpcl kelas kontrol kelas 

VIIi berjumlah 30 orang dan kelas eksperimen VII5 

berjumlah 30 orang. Instrumen yang digunakan 

berupa pedoman observasi dan tes. Data dianalisis 

dengan statistik deskriptif dan statistik inferensial uji-

t program SPSS versi 20 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Data Skor Tes Menulis Teks Eksplanasi 

Kelas Kontrol 

Berdasarkan nilai, frekuensi, dan persentase 

nilai yang diperoleh siswa tentang menulis teks 

eksplanasi pada aspek deretan penjelasan isi, 

diketahui bahwa ada 1 orang siswa yang mampu 

memperoleh nilai 4 sebagai skor maksimal. Nilai 3 

dicapai oleh 9 orang (30%), ada 9 (30%) yang 

memperoleh nilai 2,5, dan 11 (37%) yang 

memperoleh nilai 2. Hal ini menunjukkan bahwa 

nilai yang dapat dicapai dalam menulis teks eksplansi 

siswa kelas VII SMP Negeri 27 Makassar berada 

pada rentang nilai 2 sampai 4. Berdasarkan kriteria 

kemampuan yang telah ditetapkan sesuai dengan 

KKM sekolah pada mala pelajaran bahasa Indonesia, 

yaitu siswa dinyatakan mampu apabila jumlah siswa 

mcncapai 85% yang memperoleh nilai 2,66 (B-) ke 

atas. sebaliknya, siswa dikatakan belum mampu 

apabila jumlah siswa kurang dari 85% yang 

memperoleh nilai 2,66. Dengan demikian, frekuensi 

dan persentase nilai tingkat kemampuan menulis teks 

eksplanasi pada aspek pernytaan umum yaitu yang 

mendapat nilai di bawah 2,66 sebanyak 7 orang 

(23,33%) dari jumlah sampel, sedangkan siswa yang 

mendapat nilai 2,66 kc atas sebanyak 23 orang 

(76,67%) dari jumlah sampel. Dengan demikian, 

dapat dikatakan bahwa tingkat kemampuan menulis 

teks eksplanasi pada aspek pernyataan umum siswa 

kelas kontrol (kelas VII SMP Negeri 27 Makassar) 

dikategorikan belum memadai ka- rena nilai yang 

diperoleh siswa belum mencapai kriteria yang 

ditetapkan. 

Berdasarkan, nilai, frekuensi dan persentase 

nilai tingkat kemampuan menulis teks eksplanasi 

pada aspek deretan penjelasan isi yaitu yang 

mendapat nilai di bawah 2,66 sebanyak 20 orang 

(67%) dari jumlah sampel, sedangkan siswa yang 

mendapat nilai 2,66 ke atas sebanyak 10 orang 

(6,3%) dari jumlah sampel. Dengan demikian, dapat 

dikatakan bahwa tingkat kemampuan menulis teks 

eksplanasi pada aspek deseretan penjelasan isi siswa 

kelas kontrol (kelas VII SMP Negeri 27 Makassar) 

dikategorikan belum memadai karena nilai yang 

diperoleh siswa belum mencapai kriteria yang 

ditetapkan. 

Berdasarkan nilai, frekuensi, dan persentase 

nilai yang diperoleh siswa tentang menulis teks 

Eksplanasi pada aspek interpretasi, diketahui bahwa, 

yang mendapat nilai di bawah 2,66 dicapai oleh 15 

orang (50%) dari jumlah sampel, sedangkan siswa 

yang mendapat nilai 2,66 ke atas hanya 15 orang 

(50%). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 

tingkat kemampuan menulis teks eksplanasi pada 

aspek interpretasi siswa kelas kontrol dikategorikan 

belum memadai karena nilai yang diperoleh siswa 

belum mencapai kriteria yang ditetapkan. 

Berdasarkan nilai, frekuensi, dan persentase 

nilai yang diperoleh siswa tentang menulis teks 

eksplansi pada aspek diksi, yang mendapat nilai di 

bawah 2,66 sebanyak 24 orang (80%) dari jumlah 

sampel, sedangkan siswa vang mendapat nilai 2,66 ke 

atas sebanyak 6orang (20%). Jadi, 

disimpulkanbahwatingkat kemampuan menulis teks 

eksplanasi pada aspek diksi siswa kclas kontrol 

dikategorikan belum memadai karena nilai yang 

diperoleh siswa belum mencapai kriteria yang 

ditetapkan. 

Berdasarkan nilai. frekuensi, dan persentase 

nilai yang diperoleh siswa tentang menulis teks 

eksplanasi pada aspek kali mat diketahui bahwa yang 

mendapat nilai di bawah 2,66 sebanyak 22 (73,33%) 

dari jumlah sampel, sedangkan siswa yang mendapat 

nilai 2,66 kc atas sebanyak 8 (26,67%). Jadi, 

disimpulkan bahwa tingkat kemampuan menulis teks 

eksp- lansi pada aspek kalimat siswa kelas kontrol 
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dikategonkan belum memadai karena nilai yang 

diperoleh siswa belum mencapai kriteria yang 

ditetapkan. 

Berdasarkan nilai, frekuensi, dan per- 

sentase nilai yang diperoleh siswa tentang menulis 

teks eksplanasi pada aspek mekanik diketahui bahwa 

yang mendapat nilai di bawah sebanyak 18 (59,99%) 

dari jumlah sampel, sedangkan siswa yang mendapat 

nilai 2,66 ke atas sebanyak 12 (49,99%). Jadi, 

disimpulkan bahwa tingkat kemampuan menulis teks 

eksplansi pada aspek mekanik siswa kelas kontrol 

dikategorikan belum memadai karena nilai yang 

diperoleh siswa belum mencapai kriteria yang 

ditetapkan. 

 

Analisis Data Skor Tes Menulis Teks Anekdot 

Kelas Gksperimen 

Berdasarkan nilai, frekuensi, dan persentase 

nilai yang diperoleh siswa pada kelas eksperimen 

tentang menulis eksplanasi pada aspek pernyataan 

umum, yaitu tidak ada (0%) siswa yang mendapat 

nilai di bawah 2,66 dari jumlah sampel, sedangkan 

siswa yang mendapat nilai 2,66 ke atas sebanyak 30 

orang (100%). Dengan demikian, dapat dikatakan 

bahwa tingkat kemampuan menulis teks eksplanasi 

pada aspek pernyataan umum siswa kelas 

eksperimen kelas VIISMP Negeri 27 Makassar 

dikategorikan memadai karena nilai yang diperoleh 

siswa sudah mencapai kriteria yang ditetapkan. 

Berdasarkan nilai, frekuensi, dan persentase 

nilai yang diperdleh siswa kelas eksperimen tentang 

menulis eksplanasi pada aspek deretan penjelasan 

isi, diketahui bahwa yang mendapat nilai di bawah 

2,66 sebanyak 3 orang (10%) dari jumlah sampel, 

sedangkan siswa yang mendapat nilai 2,66 ke atas 

sebanyak 27 orang (90%). Jadi, disimpulkan 

bahwatingkat kemampuan menulis teks eksplanasi 

pada aspek deretan penjelasan isi siswa kelas 

eksperimem dikategorikan memadaikarena nilai yang 

diperoleh siswa sudah mencapai kriteria yang 

ditetapkan 

Berdasarkan nilai, frekuensi, dan persentase 

nilai yang diperoleh siswa tentang menulis eksplansi 

pada interpretasi, diketahu bahwa yang mendapat 

nilai di bawah 2,6' sebanyak 4 orang (13%) dari 

jumlah sampc sedangkan siswa yang mendapat nilai 

2,66 kc atas sebanyak 26 orang (87%). Jadi, 

disimpulka" bahwa tingkat kemampuan menulis teks 

eksplansi pada aspek interpretasi siswa kelas 

eksperimen dikategorikan sudah memadai ka-

renanilai yang diperoleh siswa sudah mencapai 

kriteria yang ditetapkan. 

 Berdasarkan nilai, frekuensi, dan persentase 

nilai yang diperolehsiswa tentang menulis 

eksplanasi pada aspek diksi (piliha kata), diketahui 

bahwa yang mendapat nilai ti bawah 2,66 sebanyak 4 

orang (13%) dari jumlah sampel, sedangkan siswa 

yang mendapat nilai 2,66 ke atas sebanyak 26 (87%). 

Jadi, disimpulkan bahwa tingkat kemampuan menulis 

teks anekdot pada pilihan kata siswa kelas 

eksperimen dikategorikan sudah memadai karena 

nilai yang diperoleh siswa sudah mencap kriteria 

yang ditetapkan. 

Berdasarkan nilai, frekuensi, dan persentase 

nilai yang diperoleh siswa tenter,menulis 

eksplanasi pada aspek kalimat, diketahui bahwa yang 

mendapat nilai di bawah sebanyak 5 orang (17%) 

dari jumlah sampel, sedangkan siswa yang mendapat 

nilai 2,66 ke atas sebanyak 25 (83%). Jadi, 

disimpulkan bahwa tingkat kemampuan menu, teks 

eksplansi pada aspek kalimat siswa kelas eksperimen 

dikategorikan belum memadaikarena nilai

 yang diperoleh siswa belum mencapai 

kriteria yang ditetapkan. 

Berdasarkan nilai, frekuensi, dan per-

sentasenilai yangdiperoleh siswa tentar menulis 

anekdot pada aspek mekanik (ejaan dam tanda baca) 

, diketahui bahwa yang mendapat nilai di bawah 2,66 

sebanyak 5 (17%) darijumlah sampel, sedangkan 

siswa yang mendapat. nilai 2,66 ke atas sebanyak 25 

orang (83%). Jadi disimpulkan bahwa tingkat 

kemampuan menulis teks eksplanasi pada aspek 

mekanik (ejaan dan tanda baca) siswa kelas 

eksperimen dikategorikan belum memadai 

karenanilai yang diperoleh siswa belum mencapai 

kriteria yang ditetapkan. 

Analisis Inferensial 

Uji Normalitas 

Uji normalitas yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah uji Kolmogorov Smirnov 

dengan bantuan. program SPSS versi 21 dengan 

kriteria jika nilai signifikansi p> 0,05, maka data 

dinyatakan berdistribusi normal. Jika nilai 

signifikansi p< 0,05, maka data dinyatakan tidak 
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berdistribusi normal. Hasil uji normalitas diperoleh p 

= 0,135 untuk kelas kontrol dan p = 0,210. Hal ini 

menunjukkan bahwap > a = 0,05. Ini berarti, data 

skor hasil bclajar siswa dari kedua kelompok, baik 

kelas kontrol maupun kelas eksperimen pada 

kompotensi menulis teks anekdot berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal. Hasil uji 

normalitas dapat dilihat pada Tabel 1 dan 2 berikut. 

 

 Kolmogorov- 

Smirnova 
Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sg. Statistic Df Sig 

KON-

TROL 

.135 30 .173 .916 30 0.22 

 

Tabel 2. Uji Normalitas Kelas Kontrol Tests of 

Normality 

 

 Kolmogorov- 

Smirnova 
Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sg. Statistic Df Sig 

EKS-

PERI- 

MEN 

.210 30 .002 .834 30 .000 

 

Uji Homogenitas 

Uji homoginitas menulis anekdot ini 

menggunakan Test homogegeneity of variances. 

Kriteria uji homoginitas adalah jika nilai signifikansi 

> 0,05, maka data dinyatakan homogen dan jika nilai 

signifikansi < 0.05, maka data dinyatakan tidak 

homogen. Perhitungan homoginitas variansi populasi 

diperoleh nilai p 0,404 dimana p > a = 0,05. Hasil 

perhitungan tersebut disimpulkan bahwa variansi 

populasi adalah sama (homogen). Hal ini dapat 

dilihat pada Tabel 3 berikut. 

Tabel 3 Hasil Uji Homogenites Test of Variance
a
 

 Levene 

Statistic 

df

1 

df2 Sig. 

DATA Based on 

Mean 

         Based on 

4.260 

2.151 

 

1 

1 

 

57 

57 

 

.404 

.148 

 

Median 

         Based on 

Median                     

and with 

adjusted df 

        Based on 

trimmed mean 

2.151 

 

 

3.461 

1 

 

 

1 

42.159 

 

57 

.150 

 

 

.068 

 

Setelah dilakukan uji prasyarat, yaitu uji 

normalitas dan uji homogenitas, selanjutnya 

dilakukan uji t untuk menguji hipotesis. Gain score 

yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan uji t 

independen, sehingga diperoleh hasil seperti tampak 

pada Tabel 4 

 

 

Paired Differences 

t 

D

f 

Sig. 

(2- 

taile

d) Mean 

Std. 

Deviati 

on 

Std. 

Erro

r 

Mea

n 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Low

er 

Upp

er 

Pair 

KONT

ROL-

EKSPE

RIMEN 

-

76933 

.31208 .056

98 

-

8858

7 

.652

80 

3,5

02 

5

8 

.001 

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh 

bahwa nilai t hitimg 3,502 dengan taraf siginifikansi 5% 

(1,677) . Kaidah pengujian hipotesis digunakan 

apabila p ≥ 0,05. Dengan demikian hipotesis ditcrima 

atau model discovery learning efektif diterapkan pada 

pembelajaran menulis teks anekdot 

Tabel 1. Uji Normalitas Kelas Kontrol Tests of 

Normality 

 

 

Tabel 4. Hasil Uji T 

Paired Samples Test 
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PEMBAHASAN 

Pada bagian ini dibahas temuan yang 

diperoleh dari hasil data penelitian tentang 

pembelajaran menulis teks eksplansi siswa kelas VII 

SMP Negeri 2" Makassar. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dalam pembelajaran menulis 

teks cksplanasi bagi siswa kelas kontrol mengalami 

banyak kendala, yaitu: kebingungan, kurang 

bersemangat, tidak ada diskusi 

Aktivitas siswa pada kelas kontrol bahwa 

semangat dan perhatian masih kurang. Bahkan, masih 

ada siswa yang melakukan aktivitas yang tidak ada 

hubungannya dengan pelajaran, se- hingga pada saat 

diskusi dan persentase ber- langsung hanya sebagian 

kecil yang aktif. 

Berdasarkan basil pengamatan penulis 

ditemukan hal yang berpengaruh pada rendahnya 

kemampuan siswa menulis teks eksplanasi. Dari lima 

aspek yang dinilai pada aspek menulis teks 

pernyataan umum, dcrctan penjelasan isi, intcr- 

pretasi, diksi , kalimat, mckanik (ejaan dan tanda 

baca) diperoleh nilai yang kurang. 

Fenomena yang dialami oleh siswa pada kelas 

kontrol tersebut berdampak pada evaluasi hasil 

bclajar. Dapat diketahui bahwa frekuensi dan 

presentase kemampuan siswa menulis teks eksplansi, 

yaitu hanya 11 orang (36,67%) yang mendapat nilai 

2,66 ke atas atau rata-rata hanya meneapai nilai rara-

rata 2,50 (C+). Dengan demikian dinyatakan 

kemampuan menulis teks eksplansi belum memadai. 

Berbeda dengan fenomena yang terjadi dalam 

pembelajaran menulis teks eksplansi siswa kelas VII 

SMP Negeri 27 Makassar dengan model 

pembelajaran Lesson Study. Tampak semua siswa 

tidak mcngalami kcndala dalam menulis teks 

eksplanasi. Gum dapat menfasilitasi siswa untuk 

bertanya, berdiskusi, memecahkan masalah. Selain 

itu, siswa pun sharing pendapat, menyelesaikan 

persoalan pembelajaran sccara bersama, dan mercka 

memosisikan guru sebagai nara sumber apabila 

pcrmasalahan tidak dapat mereka sclesaikan, 

Melalui pembelajaran menulis teks eksplansi 

model Lesson Study siswa bclajar dalam situasi yang 

kondusif dan menyenangkan. Hal ini berdampak 

positif pada hasil pembelajaran. Nilai rata-rata yang 

dicapai pada kelas ckspcrimcn yaitu 3,25 (B+). Nilai 

yang mcm- perolch 2,66 kc atas dicapai oleh 26 

orang (87%). Dengan model Lesson Study diharapkan 

dapat meningkatkan pembelajaran menulis eksplansi. 

Berdasarkan uraian tersebut disimpulkan 

bahwa kemampuan menulis teks eksplanasi 

dinyatakan berhasil. Pernyataan ini didukung dengan 

hasil perhitungan tes. Kaidah yang digunakan adalah 

jika p ≥ 0,05, maka H1 diterima.. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa. nilai t hitung>  nilai t tabel atau t 

hitung 3,502 > t table 1,677. Hal ini menunjukkan bahwa 

hipotes:- alternatif diterima atau model pembelajara 

Lesson Study efektif ditcrapkan pada peiri- belajaran 

menulis teks eksplanasi di kelas VII SMP Negeri 27 

Makassar.  

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil pcnelitian, disimpulkar tiga hal 

sebagai berikut. Pertama, kemampuar menulis 

eksplansi pada kelas kontrol dika- tegorikan tidak 

memadai dengan nilai rata-rata 2,50 (C+). Kedua, 

kemampuan menulis eskplansi dengan menggunakan 

model Lessor Study pada siswa kelas eksperimen 

dikate- gorikan memadai dengan nilai rata-rata 3,25 

(B+). Ketiga, model Lesson Study efektif dite- rapkan 

pada keterampilan menulis eksplans Berdasaikan uji 

statistik tersebut, hipotes; alternatif diterima karena 

ada perbedaan yan. siginifikan antara kelas kontrol 

dengan kelas eksperimen. Disimpulkan bahwa model 

Lesso
1 

Study efektif diterapkan dalam pembelajarar 

menulis teks eksplanasi pada siswa kelas VI SMP 

Negeri 27 Makassar. 
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